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rendah, dan kondisi air yang sulit dikendalikan. Penelitian ini bertujuan menentukan
dosis abu sekam padi dan bokashi pupuk kandang burung puyuh untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil kacang hijau. Percobaan dilaksanakan pada Februari—Juni
2024 di Pontianak menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial. Abu sekam
padi diberikan sebanyak 0, 40, dan 80 g/polibag, sedangkan bokashi sebanyak 0, 80,
dan 160 g/polibag. Sembilan kombinasi perlakuan diulang tiga kali. Data tinggi

Tanah Suboptimal > . ° ‘ 58
tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, berat kering biji, dan pH tanah dianalisis

menggunakan analisis varians dan uji BNJ 5%. Interaksi 40 g abu sekam padi dan 80
g bokashi berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang. Abu sekam padi berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat kering biji, sedangkan bokashi juga
berpengaruh terhadap pH tanah.

Abstract

Suboptimal soils are constrained by low pH, limited macronutrient availability, and
difficult water management. This study determined effective rates of rice husk ash
and bokashi made from quail manure for improving mung bean growth and yield.
A factorial completely randomized experiment was conducted from February to
June 2024 in Pontianak. Rice husk ash was applied at 0, 40, and 80 g per polybag,
while bokashi was applied at 0, 80, and 160 g per polybag. Nine treatment
combinations were replicated three times. Plant height, leaf number, branch
number, seed dry weight, and soil pH were analyzed using analysis of variance and
Tukey’s test at 5%. The interaction of 40 g rice husk ash and 80 g bokashi
significantly increased branch number. Rice husk ash affected plant height, leaf
number, and seed dry weight, whereas bokashi also affected soil pH.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan tanah suboptimal sebagai lahan budidaya tanaman pangan akan
menghadapi berbagai kendala, terutama dari aspek kesuburan tanah. Lahan suboptimal di
Indonesia seluas 157, 2 juta ha terdiri dari 123, 1 juta ha lahan suboptimal kering dan 34, 1 juta
ha lahan suboptimal basah. Lahan suboptimal basah terdiri dari 14, 9 juta ha lahan gambut,
seluas 11 juta ha lahan rawa pasang surut dan 9, 3 juta ha lahan rawa lebak (Mulyani dkk. ,
2013). Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan budidaya tanaman pangan di lahan
suboptimal basah adalah tingginya kemasaman tanah, rendahnya unsur hara alami, beragamnya
kondisi fisiko-kimia tanahnya, adanya zat beracun, dan intrusi air garam. Selama ini usaha-
usaha yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan pengolahan tanah
minimum, tanpa olah tanah, pemupukan, pengapuran/ameliorasi, introduksi padi varietas
spesifik lokasi, pengaturan air (tata air mikro) dan perbaikan teknik budidaya (Haryono, 2013).

Luas panen kacang hijau pada 2023 yaitu sebesar 145, 41 ribu hektar, mengalami
peningkatan sebesar 35, 73 ribu hektar atau 32, 58 persen dibandingkan luas panen kacang
hijau di 2022 sebesar 109, 67 ribu hektar. Produksi kacang hijau pada 2023 mencapai 166, 09
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ribu ton, mengalami peningkatan sebesar 33, 50 ribu ton atau 25, 31 persen dibandingkan
produksi kacang hijau di 2022 sebesar 132, 54 ribu ton. Peningkatan produksi kacang hijau
selain dipengaruhi oleh peningkatan luas panen, juga dipengaruhi situasi selama tahun 2023
yang mendukung optimalnya pertumbuhan tanaman, serta didukung harga yang lebih stabil
(Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2023). Oleh sebab itu untuk mendukung terus
peningkatan produksi kacang hijau terutama dalam pemanfaatan lahan suboptimal dilakukan
berbagai upaya diantaranya pemanfaatan amelioran dan pupuk organik.

Penggunaan amelioran yang berasal dari abu sekam padi dan pupuk organik berupa
bokashi pupuk kandang burung puyuh dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi permasalahan
tanah suboptimal. Abu memiliki peran penting dalam peningkatan pH tanah dan ketersediaan
unsur hara tanah. Abu, seperti abu kayu, abu sekam padi, dan abu biomassa lainnya, dapat
meningkatkan pH tanah yang masam dan memperbaiki kesuburan tanah. Penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi abu dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah seperti
kalsium, magnesium, kalium, dan fosfor (Albuquerque dkk. , 2022; Juarez dkk. , 2019; Hamidi
dkk. , 2023). Selain itu, abu juga dapat meningkatkan ketersediaan nitrogen tanah (An & Park,
2021). Abu sebagai amelioran juga memiliki kemampuan untuk menetralkan keasaman tanah
dan mengurangi tingkat keasaman yang dapat merugikan pertumbuhan tanaman (Emilson dkk.
,2019). Selain itu, aplikasi abu juga dapat mempengaruhi komunitas bakteri tanah dan struktur
tanah secara keseluruhan. Perubahan pH dan konduktivitas listrik tanah yang diinduksi oleh
abu kayu dapat mempengaruhi jumlah dan komposisi bakteri tanah (Albuquerque dkk. , 2022).
Abu juga dapat meningkatkan aktivitas mikroba tanah dan memperbaiki struktur tanah, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kesehatan tanah dan produktivitas tanaman (Hamidi dkk.
,2023).

Bokashi pupuk kandang burung puyuh memiliki peran yang signifikan dalam
peningkatan pH tanah dan ketersediaan unsur hara tanah. Bokashi merupakan metode
pengomposan yang melibatkan fermentasi bahan organik dengan bantuan mikroorganisme
yang menghasilkan pupuk organik yang kaya akan nutrisi. Penelitian menunjukkan bahwa
bokashi dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan
unsur hara lainnya (Lasmini dkk., 2018; Ramlan, 2022). Selain itu, bokashi juga dapat
membantu dalam meningkatkan pH tanah, yang penting untuk meningkatkan kesuburan tanah
dan mendukung pertumbuhan tanaman (Abo-Sido dkk. , 2021; Durrer dkk. , 2021).

Penerapan bokashi pupuk kandang burung puyuh juga dapat mempengaruhi struktur
tanah dan aktivitas mikroba tanah. Bokashi dapat meningkatkan kualitas tanah dengan
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas penahanan air tanah, dan meningkatkan
aktivitas mikroba tanah yang penting untuk proses dekomposisi bahan organik dan siklus hara
tanah. Selain itu, bokashi juga dapat membantu dalam mempertahankan keseimbangan pH
tanah yang optimal untuk pertumbuhan tanaman dan ketersediaan unsur hara (Ramlan, 2022).
Dengan demikian, bokashi pupuk kandang burung puyuh dapat berperan dalam meningkatkan
pH tanah, ketersediaan unsur hara tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aktivitas
mikroba tanah, dan secara keseluruhan meningkatkan kesuburan tanah untuk mendukung
pertumbuhan tanaman yang sehat dan produktif.

Abu sekam padi dan bokashi pupuk kandang burung puyuh memiliki peran yang penting
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. Abu sekam padi dapat
meningkatkan pH tanah dan ketersediaan unsur hara tanah yang penting untuk pertumbuhan
tanaman. Selain itu, abu sekam padi juga dapat membantu dalam meningkatkan kapasitas
penahanan air tanah dan memperbaiki struktur tanah, yang pada gilirannya mendukung
pertumbuhan tanaman kacang hijau.

Di sisi lain, bokashi pupuk kandang burung puyuh juga memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. Bokashi
mengandung nutrisi yang penting bagi tanaman dan mikroorganisme yang bermanfaat untuk
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tanah. Penelitian menunjukkan bahwa bokashi dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara
tanah, memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah yang
mendukung pertumbuhan tanaman (Martinez dkk., 2021; Ernawati dkk., 2020). Dengan
demikian, kombinasi pemberian abu sekam padi dan bokashi pupuk kandang burung puyuh
dapat menciptakan kondisi tanah yang optimal untuk pertumbuhan tanaman kacang hijau,
meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan pada akhirnya meningkatkan hasil panen. Dengan
penerapan abu sekam padi dan bokashi pupuk kandang burung puyuh, petani dapat
meningkatkan produktivitas tanaman kacang hijau secara berkelanjutan dengan memperbaiki
kondisi tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan mendukung pertumbuhan tanaman
yang sehat.

Upaya penambahan amelioran dari abu sekam padi dan pupuk organik dalam bentuk
bokashi pupuk kandang ini memang perlu dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang hijau pada tanah suboptimal. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk
mendapatkan inovasi teknologi aplikasi abu sekam padi dan pupuk organik berbasis limbah
ternak burung puyuh yaitu dalam bentuk bokashi pupuk kandang burung puyuh memiliki
potensi untuk meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Maka berdasarkan
hal tersebut perlu dikaji pemanfaatan abu dan bokashi untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang hijau di tanah suboptimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2024 — Juni 2024. Penelitian dilakukan di
polibag di Jalan HM. Soewignyo no. 12 A Pontianak. Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: tanah alluvial, abu sekam padi, pupuk kandang burung puyuh, sekam
padi, dedak, EM4, air, gula pasir, dan benih kacang hijau varietas Vima. Alat-alat yang
digunakan adalah: pH tester, penggaris, meteran, timbangan digital, alat tulis-menulis, dan alat
dokumentasi.

Penelitian menggunakan metode eksperimen lapangan dalam bentuk Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari dua faktor: Faktor pertama adalah dosis abu
sekam padi (A) yang terdiri dari tiga taraf perlakuan yaitu al= tanpa abu sekam padi, a2 =
aplikasi 40 g/polibag dan a3 = aplikasi 80 g/polibag. Faktor kedua adalah aplikasi bokashi (B)
terdiri dari tiga taraf perlakuan yaitu b1= tanpa aplikasi bokashi, b2= aplikasi 80 g/polibag dan
b3= aplikasi 160 g/polibag. Dari kedua faktor perlakuan tersebut dihasilkan sembilan
kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diulang tiga kali, dan setiap perlakuan terdiri atas 2
polibag tanaman, sehingga jumlah unit pengamatan adalah 54 tanaman.

Data hasil pengukuran dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman (ANOVA).
Apabila dari hasil analisis keragaman menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata, maka
analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Variabel pengamatan yang diukur dalam penelitian ini adalah: tinggi tanaman (cm),
tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris atau meteran, pengukuran dimulai dari pangkal
batang sampai titik tumbuh tertinggi, pengukuran dilakukan setiap 15 hari sekali, dan terakhir
pada saat panen. Jumlah daun (helai), jumlah daun yang dihitung adalah jumlah daun majemuk
yang telah membuka sempurna, penghitungan jumlah daun dilakukan setiap 15 hari sekali
sampai saat panen. Jumlah cabang (cabang), jumlah cabang yang diukur adalah jumlah cabang
yang keluar dari batang utama. Pengamatan jumlah cabang dilakukan setiap 15 hari sekali
sampai saat menjelang panen. Berat biji kering (g), pengamatan berat kering biji dilakukan
setelah panen, dimana polong yang sudah kering, dirontok, dan selanjutnya dikeringkan
beberapa hari, setelah itu baru diamati dalam kondisi kadar air biji sekitar 14 %. pH tanah,
pengamatan pH tanah pada saat awal sebelum aplikasi abu, 10 hari setelah aplikasi abu, saat
awal tanam (17 hari setelah aplikasi abu dan 7 hari setelah aplikasi bokashi), 20 hari setelah
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aplikasi abu dan 10 hari setelah aplikasi bokashi, 30 hari setelah aplikasi abu, 40 hari setelah
aplikasi abu sekam padi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis keragaman untuk parameter pertumbuhan tanaman (tabel 1) menunjukkan
bahwa interaksi antara abu sekam padi dengan bokashi berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang
kacang hijau pada umur 35,45, dan 55 hari setelah tanam (HST), untuk parameter lainnya
pengaruhnya bersifat tunggal. Tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam padi
berpengaruh sangat nyata pada umur 35, dan 45 HST dan perlakuan bokashi berpengaruh sangat
nyata pada umut 25-45 HST. Jumlah daun tanaman menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam padi
berpengaruh sangat nyata pada umur 15 HST dan perlakuan bokashi berpengaruh sangat nyata pada
umut 15 hari dan berpengaruh nyata pada umur 25-45 HST. Jumlah klorofil menunjukkan pengaruh
sangat nyata pada perlakuan bokashi di umur 35 HST dan berpengaruh nyata pada umur 25 dan 45
HST

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis varians tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah klorofil, dan jumlah cabang
kacang hijau pada berbagai umur pengamatan

Parameter Umur Abu sekam Bokashi Interaksi KK
(HST) padi (A) B) AxB (%)
15 1,67 tn 3,39 tn 1,22 tn 11,74
o 25 2,93 tn 8,71 ** 1,20 tn 14,54
Tinggi tanaman
35 13,62 ** 41,51 ** 1,21 tn 11,91
45 10,63 ** 35,19 ** 0,77 tn 12,87
15 7,00 ** 42,25 ** 1,00 tn 12,52
25 2,85tn 5,62 * 0,65 tn 20,93
Jumlah daun
35 0,66 tn 422 * 0,54 tn 27,49
45 2,12 tn 4,64 * 0,45 tn 31,28
25 1,04 tn 5,38 * 0,41 tn 11,67
Jumlah klorofil 35 0,72 tn 16,38 ** 1,77 tn 9,93
45 2,12 tn 4,64 * 0,45 tn 31,28
35 15,72 ** 35,73 ** 420 * 11,02
Jumlah cabang 45 14,78 ** 41,33 ** 3,61 % 11,02
55 9,00 ** 93,47 ** 3,47 * 8,04

Keterangan: A = abu sekam padi; B = bokashi pupuk kandang burung puyuh; A x B = interaksi abu sekam padi dan bokashi;
KK = koefisien keragaman; tn = tidak berpengaruh nyata; * = berpengaruh nyata pada taraf 5%; ** = berpengaruh sangat nyata
pada taraf 1%; HST = hari setelah tanam.

Tinggi tanaman

Pengukuran tinggi tanaman kacang hijau dilakukan pada umur 15, 25, dan 35 hari setelah
tanam (HST) menggunakan penggaris dari pangkal batang hingga titik tumbuh tertinggi. Data
dianalisis menggunakan analisis keragaman. Kombinasi abu sekam padi dan bokashi tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada seluruh umur pengamatan. Secara mandiri,
bokashi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 25 dan 35 HST, sedangkan abu
sekam padi berpengaruh nyata pada umur 35 HST.

Selanjutnya untuk mengetahui dosis perlakuan terbaik antara taraf perlakuan, maka
dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ).
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Tabel 2. Pengaruh faktor tunggal abu sekam padi dan bokashi pupuk kandang burung puyuh terhadap tinggi
tanaman kacang hijau

Tinggi tanaman (cm
Perlakuan g8 (em)

15 HST 25 HST 35 HST
al 15,61 a 19,61 a 29,56 a
a2 16,72 a 23,06 a 38,67 b
a3 15,17 a 22,21a 38,50 b
bl 15,78 a 18,72 a 25,89 a
b2 17,00 a 24,88 b 4394 c
b3 14,72 a 21,28 ab 36,89 b

BNJ 5% 2,23 3,78 5,09

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ taraf 5%.

Hasil uji BNJ dari tabel 2 menunjukkan bahwa untuk perlakuan abu sekam padi
menunjukkan bahwa dosis a2 dan a3 menghasilkan rerata tinggi yang terbaik pada HST, dan
apabila dipilih salah satu dosis terbaik, maka dosis a2 (aplikasi 40 gram/polibag) merupakan
perlakuan terbaik. Selanjutnya untuk perlakuan bokashi menunjukkan bahwa pada umur 25-35
HST perlakuan b2 (80 gram bokashi/polibag) menghasilkan pengaruh yang terbaik terhadap
tinggi tanaman kacang hijau.

Abu sekam padi mengandung silika serta unsur hara seperti fosfor dan kalium yang dapat
memperbaiki reaksi tanah dan mendukung penyerapan hara. Bokashi menyediakan bahan
organik serta unsur N, P, dan K yang mendukung pembelahan dan pemanjangan sel. Perbaikan
sifat kimia dan biologi tanah melalui kedua bahan tersebut membantu pertumbuhan tinggi
tanaman kacang hijau (Suharti dkk. , 2021; Rahmadini dkk. , 2020).

Jumlah daun

Pengukuran jumlah daun tanaman kacang hijau dilakukan pada umur 15 hari setelah
tanam (HST) sampai 35 HST. Pengukuran dilakukan pada daun yang sudah mulai terbentuk
sempurna. Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis keragaman
(anova). Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan abu sekam padi
dan bokashi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun. Namun secara mandiri abu sekam
padi atau aplikasi bokashi pupuk kandang burung puyuh berpengaruh nyata dan sangat nyata
terhadap jumlah daun tanaman kacang hijau. Selanjutnya data diuji lanjut menggunakan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%, dan dari uji lanjut ini menunjukkan perbedaan antara taraf
perlakuan. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Dari tabel 3 di bawah menunjukkan bahwa pada umur 15 HST aplikasi bokashi sebanyak
80 gram per polibag (b2) menghasilkan rerata jumlah daun terbanyak yaitu 1, 94 helai berbeda
nyata dengan perlakuan b1l dan b3. Perlakuan bl (tanpa bokashi) menghasilkan rerata jumlah
daun terendah yaitu 1, 1 helai. Aplikasi bokashi yang berasal dari pupuk kandang burung puyuh
pada taraf b2 dapat menghasilkan jumlah daun terbanyak hal ini diduga adanya suplai nutrisi
tanaman dari bokashi yang diaplikasikan. Pertambahan jumlah daun diawali dengan proses
pembelahan sel yang diikuti dengan proses diferensiasi sel pucuk. Proses ini tentunya sangat
membutuhkan unsur N sebagai unsur penyusun klorofil dan pembentuk protein yang sangat
dibutuhkan oleh daun. Selain itu suplai unsur P dari bokashi juga sangat mendukung proses
pembelahan sel, pembentukan protein, dan sumber energi bagi sel dalam proses metabolisme.
Demikian pula dengan unsur K yang dibutuhkan tanaman dalam proses metabolisme, dan
mengangkut hasil fotosintesis di dalam jaringan pengangkut.
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Tabel 3. Pengaruh faktor tunggal abu sekam padi dan bokashi pupuk kandang burung puyuh terhadap jumlah
daun kacang hijau

Jumlah daun (helai)
Perlakuan
15 HST 25 HST 35 HST
al 1,39 a 2,94 a 494 a
a2 1,50 ab 328a 5,50 a
a3 1,72 b 3,72a 572 a
bl L,LIla 2,94 a 4,72 a
b2 1,94 c 3,06 ab 4,89 ab
b3 1,56 b 3,94b 6,56 b
BNJ 5% 0,23 3,78 1,78

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ taraf 5%.

Dalam meningkatkan jumlah daun tanaman kacang hijau, unsur hara N, P, dan K yang
terdapat dalam bokashi memainkan peran penting. Pupuk N (nitrogen) berperan dalam
mempercepat pertumbuhan tanaman, meningkatkan jumlah anakan dan cabang, serta
membantu dalam pembentukan zat hijau pada daun tanaman (Fauzi dkk. , 2022). Pupuk P
(fosfor) dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk jumlah daun, dan
berkontribusi pada pembentukan akar yang sehat (Lestari & Kuntyastuti, 2018). Sementara itu,
pupuk K (kalium) dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan dan
penyakit, serta berperan dalam proses fotosintesis yang mendukung pertumbuhan daun yang
optimal (Sousa dkk. , 2023).

Terkait peranan unsur hara makro terhadap peningkatkan jumlah klorofil pada daun
tanaman, penelitian lain menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK (nitrogen, fosfor, kalium)
dapat memberikan respons positif terhadap jumlah daun, indeks luas daun, dan hasil panen
tanaman, karena kombinasi NPK merupakan unsur hara utama yang diperlukan untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman. Selain itu, penggunaan bokashi, yang mengandung N, P, dan
K, juga dapat berkontribusi pada peningkatan jumlah daun tanaman kacang hijau.

Jumlah cabang

Pengukuran jumlah cabang tanaman kacang hijau dilakukan pada umur 35, 45, dan 55
HST pada cabang yang telah terbentuk sempurna. Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa kombinasi abu sekam padi dan bokashi berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang.
Kedua faktor secara mandiri juga berpengaruh sangat nyata. Uji BNJ 5% menunjukkan bahwa
perlakuan a2b2 menghasilkan jumlah cabang tertinggi selama periode pengamatan
sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Kombinasi a2b2 menghasilkan jumlah cabang tertinggi pada umur 35-55 HST. Abu
sekam padi dapat memperbaiki kondisi tanah dan menyediakan unsur P serta K, sedangkan
bokashi menambah unsur N, P, K dan bahan organik. Ketersediaan hara yang lebih seimbang
mendukung fotosintesis dan pembentukan jaringan lateral sehingga jumlah cabang meningkat.
Hasil ini sejalan dengan Sinurat dkk. (2022) yang melaporkan bahwa bahan organik berbasis
sekam padi dapat meningkatkan percabangan kacang hijau.

Tabel 4. Pengaruh kombinasi abu sekam padi dan bokashi pupuk kandang burung puyuh terhadap jumlah cabang
kacang hijau

Jumlah cabang (cabang)
Kode
35 HST 45 HST 55 HST
albl 0,00 a 0,00 a 0,00 a
alb2 0,50 a 0,83 ab 1,67 b
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Jumlah cabang (cabang)

Kode

35 HST 45 HST 55 HST
alb3 0,50 a 0,83 ab 1,67 b
a2bl 0,00 a 0,00 a 0,00 a
a2b2 2,33 ¢ 2,67 c 2,83b
a2b3 1,17b 1,83 be 2,00b
a3bl 0,17 a 0,17 a 0,17 a
a3b2 2,17 be 2,67 c 2,440
a3b3 1,83 be 2,50 ¢ 2,220

BNJ 5% 1,14 1,43 1,21

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ taraf 5%.

Kombinasi a2b2 menghasilkan jumlah cabang tertinggi pada umur 35-55 HST. Abu
sekam padi dapat memperbaiki kondisi tanah dan menyediakan unsur P serta K, sedangkan
bokashi menambah unsur N, P, K dan bahan organik. Ketersediaan hara yang lebih seimbang
mendukung fotosintesis dan pembentukan jaringan lateral sehingga jumlah cabang meningkat.
Hasil ini sejalan dengan Sinurat dkk. (2022) yang melaporkan bahwa bahan organik berbasis
sekam padi dapat meningkatkan percabangan kacang hijau.

Berat kering biji

Hasil analisis keragaman berat kering biji kacang hijau menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara aplikasi abu dengan bokashi, namun perlakuan memberikan pengaruh secara
mandiri dimana aplikasi abu memberikan pengaruh nyata dan aplikasi bokashi memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap berat kering biji. Selanjutnya dilakukan uji BNJ terhadap
variabel tersebut, diperoleh hasil bahwa perlakuan a3 menghasilkan berat kering tertinggi yaitu
7, 55 gram, dan perlakuan b2 menghasilkan berat tertinggi yaitu 8, 53 gram.

Tabel 5. Pengaruh faktor tunggal abu sekam padi dan bokashi pupuk kandang burung puyuh terhadap berat kering
biji kacang hijau

Perlakuan Berat kering biji (g)
al 420a
a2 6,42 ab
a3 7,55Db
bl 1,84 a
b2 8,53b
b3 7,99 b
BNJ 5% 3,19

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ taraf 5%.

Dosis abu sekam padi 80 g/polibag menghasilkan berat kering biji tertinggi, sedangkan
pada faktor bokashi, dosis 80 dan 160 g/polibag tidak berbeda nyata dan keduanya lebih tinggi
daripada tanpa bokashi. Bahan organik dan unsur N, P, serta K dari bokashi mendukung
pembentukan polong, pengisian biji, dan translokasi fotosintat. Abu sekam padi juga memasok
K dan Si serta memperbaiki kondisi tanah, sehingga penyerapan hara selama fase generatif
menjadi lebih baik (Ikhsan dkk. , 2016; Sinurat dkk. , 2022; Krismayanti, 2023).

pH tanah
Pengukuran pH tanah dilakukan 10, 42, dan 52 hari setelah aplikasi abu sekam padi.
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Selanjutnya data hasil pengamatan dianalisis menggunakan anova. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan abu sekam padi dan bokashi memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap pH tanah.

Tabel 6. Pengaruh faktor tunggal abu sekam padi dan bokashi pupuk kandang burung puyuh terhadap pH tanah
pH tanah setelah aplikasi abu sekam padi

Kode . . .
10 hari 42 hari 52 hari

al 4,61 a 4,84 a 4,64 a
a2 4,44 a 492 a 4,66 a

a3 439a 5,08 a 4,71 a
bl 4,38 a 4,83 ab 4,66 a
b2 4,49 a 5,24 b 4,86 b
b3 4,56 a 4,78 a 4,49 ab

BNJ 5% - 0,46 0,27

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ taraf 5%.

Pada pengamatan 42 dan 52 hari, bokashi 80 g/polibag menghasilkan pH tanah tertinggi.
Bokashi memperbaiki sifat tanah melalui penambahan bahan organik, peningkatan aktivitas
mikroorganisme, dan pelepasan kation basa selama dekomposisi. Senyawa organik hasil
fermentasi juga berperan sebagai penyangga sehingga perubahan pH tanah menjadi lebih stabil
(Quiroz dan Céspedes, 2019; Lew dkk. , 2021; Rahmawati dkk. , 2021).

Abu sekam padi secara tunggal cenderung meningkatkan pH seiring waktu meskipun
perbedaannya tidak nyata. Kandungan Ca, Mg, K, dan senyawa bersifat basa pada abu
berpotensi menetralkan kemasaman tanah. Respons yang belum nyata diduga berkaitan dengan
dosis, waktu inkubasi, dan kapasitas penyangga tanah aluvial yang digunakan.

KESIMPULAN

Interaksi abu sekam padi 40 g dan bokashi pupuk kandang burung puyuh 80 g per polibag
berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang kacang hijau. Secara tunggal, abu sekam padi
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat kering biji, sedangkan
bokashi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering biji, dan pH
tanah. Perlakuan a2b2 merupakan kombinasi yang paling konsisten dalam meningkatkan
pertumbuhan vegetatif, sementara berat kering biji tertinggi pada faktor abu diperoleh pada
dosis 80 g/polibag dan pada faktor bokashi pada dosis 80 g/polibag.

Penelitian lanjutan disarankan dilakukan pada kondisi lapangan dengan ukuran petak
yang lebih luas, karakterisasi kimia abu sekam padi dan bokashi, serta pengamatan efisiensi
hara dan kelayakan ekonominya agar rekomendasi dosis dapat diterapkan secara lebih akurat
pada tanah suboptimal.
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